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I BAB I 
PENDAHULUAN 
JUDUL : Hotel Resort dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis di Batu Malang 
I.1 PEMAHAMAN JUDUL 
Hotel : Hotel didefinisikan sebagai perusahaan umum 
yang menawarkan pelayanan berupa tempat tinggal 
untuk para pengunjung atau pelancong dengan 
membayar sejumlah uang, dengan dua pelayanan 
dasarnya yaitu akomodasi dan makan minum. 
(Lawson, Fred L. Hotel and Resort: Planning 
Design and Refurbishment. Oxford. 1995) 
Resort : Menurut Nyoman S. Pendit dalam Sarah Anggraini 
(2012), Resort adalah sebuah tempat menginap 
dimana mempunyai fasilitas khusus untuk kegiatan 
bersantai dan berolah raga seperti tenis, golf, spa,  
tracking, dan jogging, dan lain sebagainya. Sebuah 
resort sebaiknya mempunyai lahan yang ada 
kaitannya dengan obyek wisata, oleh sebab itu 
sebuah hotel resort berada pada perbukitan, 
pegunungan, lembah, palung kecil, dan juga 
pinggiran pantai. 
Kota Batu : Kota Batu merupakan daerah otonom yang 
termuda di Provinsi Jawa Timur. Kota Batu 
merupakan Kota wisata dengan kondisi alam yang 
masih asri dengan udara sejuk khas pegunungan. 
Wilayah Kota Batu merupakan daerah lereng 
gunung dan juga perbukitan dengan ketinggian 
mulai dari 600 MDPL sampai dengan lebih dari 
3000 MDPL. Daerah lereng dan berbukit memiliki 
proposi lebih luas dibandingkan dengan daerah 
dataran. Beberapa hal yang menjadi daya tarik 
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utama yang dimiliki oleh Kota Batu dalam menarik 
wisatawan adalah keindahan alam pegunungan, 
kesejukan udara, serta kualitas mata airnya. (Badan 
Pusat Statistik Kota Batu) 
Arsitektur Ekologis : Menurut Metallinou dalam wanda widigdo (2008), 
bahwa pendekatan ekologi pada rancangan 
arsitektur atau eko arsitektur bukan merupakan 
konsep rancangan bangunan hi-tech yang spesifik, 
tetapi konsep rancangan bangunan yang 
menekankan pada suatu kesadaran dan keberanian 
sikap untuk memutuskan konsep rancangan 
bangunan yang menghargai pentingnya 
keberlangsungan ekositim di alam. Pendekatan dan 
konsep rancangan arsitektur seperti ini diharapkan 
mampu melindungi alam dan ekosistim didalamnya 
dari kerusakan yang lebih parah, dan juga dapat 
menciptakan kenyamanan bagi penghuninya secara 
fisik, sosial dan ekonomi. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa Hotel 
Resort Pendekatan Arsitektur Ekologis di Batu Malang merupakan suatu 
tempat yang sengaja disediakan untuk tujuan penginapan, makan dan 
minum, serta pelayanan lainnya dengan memanfaatkan potensi alam Kota 
Batu Malang yang merupakan kota wisata pegunungan, yang mana dalam 
perancangannya tetap menjaga kelestarian lingkungan, melindungi alam 
dan ekosistim didalamnya dari kerusakan yang lebih parah, dan juga dapat 
menciptakan kenyamanan bagi penghuninya secara fisik, sosial dan 
ekonomi. 
I.2 LATAR BELAKANG 
I.2.1 Potensi Pariwisata Kota Batu 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan potensi 
keindahan alam serta keberagaman budaya yang dimilikinya. 
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Sebagai negara tropis yang memiliki ribuan pulau dan lautan yang 
luas, Indonesia mempunyai kekayaan alam yang sangat berlimpah 
yang  menjadi daya tarik karena keberagamannya sehingga 
Indonesia merupakan salah satu negara yang paling diminati dengan 
tujuan pariwisata. 
Salah satu daerah di Indonesia yang terkenal dengan keindahan 
alam serta pariwisatanya adalah Kota Batu yang terletak di 
Kabupaten Malang Jawa Timur. Merupakan Kota wisata dengan 
kondisi alam yang masih asri dengan udara sejuk khas pegunungan. 
Wilayah Kota Batu merupakan daerah lereng gunung dan juga 
perbukitan dengan ketinggian mulai dari 600 MDPL sampai dengan 
lebih dari 3000 MDPL. Daerah lereng dan berbukit memiliki proposi 
lebih luas dibandingkan dengan daerah dataran. Beberapa hal yang 
menjadi daya tarik utama yang dimiliki oleh Kota Batu dalam 
menarik wisatawan adalah keindahan alam pegunungan, kesejukan 
udara, serta kualitas mata airnya. 
Kota ini sudah terkenal sejak masa pemerintahan kolonial 
Hindia Belanda, dengan kondisi morfologinya yang banyak terdapat 
bukit - bukit dan berada diantara Gunung Arjuno dan Gunung Kawi 
menyebabkan udara Kota Batu sejuk dan dapat menjadi salah satu 
destinasi wisata alam di Indonesia serta dalam pengembangan 
pertanian dengan jenis holtikultura, seperti sayur - sayuran, buah - 
buahan, tanaman obat, bunga serta tanaman hias. Selain itu, adanya 
Gunung Panderman yang berdiri diantara Gunung Arjuno dan 
Gunung Kawi turut memperindah pemandangan Kota Batu. 
 
I.2.2 Perkembangan Pariwisata Di Kota Batu 
Kondisi alam serta pariwisata yang dimiliki Kota Batu 
merupakan destinasi wisata yang tepat untuk memenuhi kebutuhan 
relaksasi dan refreshing. Wisatawan yang berkunjung ke Kota Batu 
merupakan wisatawan domestik maupun asing, yang mana sejak 
dibangunnya berbagai macam wahana rekreasi baru Kota Batu 
jumlah wisatawan meningkat sejumlah 16 persen setiap tahunnya. 
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Selama sekira 14 tahun sejak Kecamatan Batu yang termasuk 
Kab. Malang diresmikan menjadi kota administratif dan kini disebut 
Kota Batu, kawasan perbukitan yang awalnya merupakan pedesaan 
dengan daerah pertanian kini berubah menjadi kiblat tujuan wisata 
idaman banyak orang. 
Pariwisata kota Batu merupakan salah satu yang terbesar di 
Indonesia. Jumlah kunjungan wisatawan ke kota ini tak jauh berbeda 
dengan pengunjung Bali dan Yogyakarta. Objek wisata kota Batu 
sangat beragam dari sejarah, retail, pendidikan, hingga kawasan 
alam. Kepala Seksi (Kasi) Bimbingan dan Pelatihan bidang 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Dinas Pariwisata Kota Batu, 
Mulya Aji, mengungkapkan bahwa dewasa ini Kota Batu memiliki 
30 destinasi yang tak pernah sepi pengunjung. Potensi wisata 
tersebut meliputi obyek wisata alam, wisata budaya, minat khusus 
dan wisata buatan, dengan mayoritas adalah obyek wisata buatan. 
Dari sektor andalan pariwisata tersebut, Pemkot Batu pada 2015 
mampu mengisi kas daerah melalui APBD sebesar Rp 725 miliar 
dan Rp 580 miliar di antaranya berasal dari pajak industri pariwisata. 
Pada APBD 2016, Pemkot Batu memasang target pendapatan Rp 1 
triliun yang 75 - 80% berasal dari sektor pariwisata. 
I.2.3 Kebutuhan Fasilitas Akomodasi Penunjang Pariwisata Kota 
Batu 
Perkembangan pariwisata suatu daerah juga harus diimbangi 
dengan berkembangnya fasilitas – fasilitas penunjang salah satunya 
adalah fasilitas akomodasi. Akomodasi dapat berupa suatu tempat 
atau kamar dimana pengunjung atau wisatawan dapat beristirahat 
sekaligus menginap, mandi, makan dan minum serta menikmati jasa 
pelayanan dan hiburan yang tersedia. Fasilitas akomodasi yang 
sesuai dengan potensi alam yang dimiliki Kota Batu yaitu berupa 
Hotel Resort yang mana selain untuk menginap juga sebagai sarana 
rekreasi dan juga di karenakan lokasinya yang berada di daerah 
wisata. 
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Pengembangan pariwisata sekaligus fasilitas penunjangnya 
merupakan bagian daripada RTRW (Rencana Tata Ruang dan 
Wilayah) Kota Batu tahun 2010-2030. Dalam pasal 7 di sebutkan 
tentang salah satu misi penataan ruang Kota Batu yaitu, 
“Meningkatakan posisi dan peran Kota Batu dari kota wisata 
menjadi sentra wisata yang diperhitungkan di tingkat regional atau 
bahkan nasional, dengan melakukan penambahan ragam obyek dan 
atraksi wisata, yang di dukung oleh sarana dan prasarana serta unsur 
penunjang wisata yang memadai dengan sebaran yang relatif merata 
di penjuru wilayah Kota Batu guna memperluas lapangan pekerjaan 
dalam rangka mengatasi pengangguran dan meningkatakan 
pendapatan warga maupun PAD Kota Batu yang berbasis 
Pariwisata.”  
Menurut data statistik perhotelan Kota Batu oleh BPS (Badan 
Pusat Statistik) Kota Batu, di sebutkan bahwa pengunjung Kota Batu 
yang menginap meningkat setiap tahunnya sekitar 9% (sembilan 
persen)  terhitung dari tahun 2010 - 2014. Untuk itu pengembangan 
hotel atau jasa akomodasi terus di kembangkan dari tahun ke tahun 
sesuai dengan RTRW Kota Batu itu sendiri. Didalam RTRW juga 
disebutkan bahwa dari total luas wilayah Kota Batu 17% atau sekitar 
3.378 Ha luas lahan di peruntukkan sebagai lahan Perumahan yang 
juga termasuk perumahan real estate maupun hotel dan penginapan, 
yang mana menurut data evaluasi Jurnal Sumber Daya Alam dan 
Lingkungan oleh Nurlia Ayu Pratama Tahun 2014 di sebutkan 
bahwa 10% atau sekitar 1.984 Ha dari lahan Kota Batu sudah di 
bangun untuk perumahan sehingga sisa 7% atau sekitar 1.394 Ha 
peruntukkan lahan perumahan yang belum terbangun. Maka dari itu 
dari ketersediaan lahan tersebut pengembangan Hotel maupun 
penginapan dapat terus dilakukan hingga saat ini untuk memenuhi 
kebutuhan wisatawan sebagai penunjang kegiatan wisatanya 
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1.2.4. Pemilihan Konsep Arsitektur Ekologis Sebagai Pendekatan 
desain Hotel Resort 
Perancangan sebuah bangunan Hotel Resort pada lingkungan 
alam Kota Batu dengan pertimbangan kondisi alam pegunungan 
yang masih asri dan terdapat beberapa lokasi hutan lindung serta 
daerah peresapan air menjadi salah satu alasan diperlukannya studi 
lebih mendalam mengenai perancangan wadah fasilitas kegiatan 
manusia dengan tetap mempertimbangkan konsep pembangunan 
yang memperhatikan prinsip – prinsip keberlanjutan dalam 
memelihara kelestarian lingkungan.  
Dikarenakan keindahan alam pegunungan, kesejukan udara, 
serta kualitas mata air yang dimiliki Kota Batu merupakan daya tarik 
utama wisatawan di Kota ini. Untuk itu dalam perancangan Hotel 
Resort ini menggunakan Arsitektur Ekologis sebagai pendekatan 
desain. 
I.3 PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
I.3.1 Permasalahan 
a. Embrio 
Embrio permasalahannya adalah Desain Hotel Resort yang 
ramah terhadap lingkungan alam Kota Batu Malang. 
b. Statement 
Berdasarkan embrio diatas, statement permasalahanannya 
adalah:  
Bagaimana mendesain bangunan Hotel Resort yang ramah 
terhadap kondisi alam Kota Batu sebagai lokasi orb dengan 
menggunakan strategi desain Arsitektur Ekologis? 
 
I.3.2 Persoalan 
Berdasarkan permasalahan diatas dapat di rumuskan beberapa 
persoalan desain untuk dapat di pecahkan dalam perancangan Hotel 
Resort, antara lain yaitu: 
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 Menentukan site yang strategis sesuai dengan fungsi Hotel 
Resor, yang mana memperhatikan aksesibilitas, kemudahan 
pencapaian, serta keamanan untuk para wisatawan, yang mana 
mempertimbangkan prinsip Arsitektur ekologis. 
 Mengolah tapak secara optimal dengan memperhatikan 
kondisi fisik alam Kota Batu yang berupa daerah pegunungan 
dengan memanfaatkan potensinya berupa view yang indah. 
 Mengolah bentuk, tata massa dan tampilan bangunan dengan 
pendekatan tampilan bangunan yang mencerminkan karakter 
Resort yang damai, sejuk, dan rileks, yang mana 
mempertimbangkan prinsip Arsitektur ekologis. 
 Merencanakan sistem struktur yang sesuai dengan kondisi 
geografis pegunungan dengan mempertimbangkan prinsip 
Arsitektur ekologis. 
 Membuat konsep penggunaan material yang mencerminkan 
konsep Arsitektur ekologis. 
 Merencanakan sistem utilitas kawasan untuk meminimalkan 
pencemaran lingkungan berupa pencemaran udara, 
pencemaran tanah dan pencemaran air, yang mana 
menerapkan prinsip Arsitektur ekologis. 
1.4. TUJUAN DAN SASARAN 
1.4.1. Tujuan 
 Menyediakan Hotel Resort di Kota Batu dengan konsep 
bangunan yang sesuai dengan karakter Arsitektur Ekologis 
1.4.2. Sasaran 
 Konsep pemilihan lokasi site yang tepat untuk Hotel Resort di 
Kota Batu. 
 Konsep perencanaan dan perancangan site yang strategis 
sesuai dengan fungsi Hotel Resor, yang mana memperhatikan 
aksesibilitas, kemudahan pencapaian, serta keamanan untuk 
para wisatawan. 
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 Konsep perencanaan dan perancangan pengolahan tapak 
secara optimal dengan memperhatikan kondisi fisik alam Kota 
Batu yang berupa daerah pegunungan dengan memanfaatkan 
potensinya berupa view yang indah. 
 Konsep perencanaan dan perancangan pengolahan bentuk, tata 
massa dan tampilan bangunan dengan pendekatan tampilan 
bangunan yang mencerminkan karakter Resort yang damai, 
sejuk, dan rileks 
 Konsep perencanaan dan perancangan perencanaan sistem 
struktur yang sesuai dengan iklim pegunungan. 
 Konsep perencanaan dan perancangan pemilihan material 
yang mencerminkan konsep Arsitektur ekologis. 
 Konsep perencanaan dan perancangan perencanaan sistem 
utilitas kawasan untuk meminimalkan pencemaran lingkungan 
berupa pencemaran udara, pencemaran tanah dan pencemaran 
air. 
1.5. LINGKUP DAN BATASAN PEMBAHASAN 
1.5.1. Lingkup 
 Disesuaikan dengan tujuan dan sasaran yang hendak di capai 
dalam perencanaan dan perancangan Hotel Resort di Kota 
Batu. 
 Ditekankan pada aspek – aspek disiplin ilmu arsitektur serta 
pembahasan mengenai pariwisata digunakan sebagai dasar 
pengetahuan dalam perencanaan dan perancangan. 
 Pembahasan data dan analisa yang akan dilakukan pada 
akhirnya menghasilkan konsep perencanaan yang 
menyelesaikan permasalahan dan persoalan yang mana sesuai 
dengan tujuan awal.  
1.5.2. Batasan Pembahasan 
Pembahasan di tekankan pada perencanaan dan perancangan 
sebuah “Hotel Resort di Batu Malang” dengan pendekatan konsep 
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Arsitektur Ekologis, sehingga menjadi suatu massa yang terkonsep 
representatif, dengan tata masa yang ideal dan terkonsep.  
1.6. METODE PEMBAHASAN 
Metode pembahasan dilakukan dengan mengunakan metoda analisa 
dengan proses pemikiran deduktif, untuk kemudian ditarik kesimpulan yang 
ideal, melalui tahap – tahap sebagai berikut: 
1.6.1. Survey / observasi 
Pengamatan langsung pada objek sasaran secara fisik yaitu 
fasilitas akomodasi khususnya di Kota Batu Malang.  
1.6.2. Studi literatur 
Dengan pengambilan informasi berupa sumber – sumber data 
tertulis dari beberapa buku referensi, tugas akhir, tesis, jurnal, dan 
sumber lain seperti situs-situs internet yang terkait dengan judul.  
1.6.3. Studi komparasi 
Berupa pengamatan terhadap preseden bangunan serupa yang 
sudah ada, kemudian melakukan studi banding dari objek tersebut, 
yang mana memiliki latar belakang konsep maupun pendekatan 
yang serupa dengan objek perencanaan dan perancangan. 
1.6.4. Dokumentasi 
Berupa kumpulan foto maupun video dari objek yang diamati 
guna menambah kelengkapan data dan memudahkan penjelasan 
objek. 
 
1.7. STRATEGI DESAIN 
Strategi desain yang akan terapkan pada Hotel Resort ini berpedoman 
pada unsur pokok arsitektur ekologis antara lain udara, air, api (energi), dan 
tanah (bumi), serta beberapa aspek penerapan prinsip arsitektur ekologis, 
antara lain adalah:  
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1.7.1. Penyesuaian Terhadap Lingkungan Alam Setempat (Ramah 
lingkungan) 
Hotel Resort berlokasi di Kota Batu Malang yang mana terletak 
di daerah lereng gunung dengan kondisi lahan berkontur. Beberapa 
aspek penerapan arsitektur ekologis antara lain yaitu: 
a. Pengolahan Tapak (unsur tanah) 
1) Meminimalisir penggunaan sistem cut and fiil 
2) Mempertahankan tanaman eksisting serta 
memperbanyaknya. 
b. Tampilan Bangunan yang menonjolkan kesan natural dan 
menyatu terhadap alam. 
c. Penataan Lansekap 
d. Sistem Struktur menggunakan system bangunan panggung 
untuk meminimalisir perkerasan tanah sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk area resapan air. 
1.7.2. Hemat Energi 
Penghematan energi (tidak terbarukan) yang dapat di terapkan 
pada bangunan Hotel Resort yaitu pada penggunaan sumber daya 
listrik. Penghematan tersebut dilakukan dengan memanfaatkan 
energi alam untuk di terapkan pada sistem bangunan. 
a. Penghawaan alami memanfaatkan gerak udara (angin) yang 
melewati tapak. 
b. Pencahayaan alami pada siang hari 
c. Penggunaan system gravitasi untuk pendistribusian air dengan 
meminimalisir penggunaan pompa listrik. 
1.7.3. Memelihara sumber lingkungan (udara, tanah, air) 
Pemeliharaan sumber lingkungan pada bangunan hotel resort 
yaitu dengan berbagai aspek penerapan antara lain yaitu: 
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a. Meminimalisir pencemaran udara dengan penanaman vegetasi 
berupa tanaman perdu hingga rerumputan yang mampu 
menyaring kebisingan serta menghasilkan banyak oksigen (O2). 
b. Pemeliharaan tanah yaitu dengan beberapa alternatif cara, 
antara lain yaitu: 
 Meminimalisir penggunaan sistem cut and fill pada 
pengolahan lahan berkontur. 
 Menggunakan perkerasan jalan yang bisa menyerap air, 
serta meminimalisir penggunaan material perkerasan tanah 
yang dapat mempengaruhi kemampuan penyerapan air oleh 
tanah. 
 Pengolahan system sampah sehingga tidak mencemari 
tanah dan juga air. 
c. Pemeliharaan air yaitu dengan penghematan penggunaan air 
bersih serta penerapan system pengolahan air limbah untuk 
dapat digunakan kembali. 
d. Mengoptimalkan daerah peresapan air serta penanaman pohon 
pada tapak guna mencegah terjadinya erosi mengingat lokasi 
tapak yang berada di lereng gunung. 
1.7.4. Menggunakan teknologi sederhana 
Penggunaan teknologi sederhana pada perancangan hotel 
resort yaitu pada pemilihan Bahan Bangunan. Bahan bangunan yang 
ekologis seharusnya memenuhi syarat-syarat berikut : 
 Produksi bahan bangunan menggunakan energi sesedikit 
mungkin. 
 Tidak mengalami perubahan bahan yang dapat dikembalikan ke 
alam. 
 Eksploitasi, pembuatan (produksi), penggunaan bahan 
bangunan sesedikit mungkin mencemari lingkungan. 
 Bahan bangunan berasal dari sumber lokal. 
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1.8. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Tahap I : Pendahuluan 
Berisi tentang pembahasan mengenai pengertian judul, latar 
belakang, permasalahan dan persoalan, tujuan dan sasaran, 
lingkup dan batasan pembahasan, metode pembahasan, 
strategi perancangan, kemudian pendekatan perancangan, 
dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan. 
Tahap II : Tinjauan Hotel, Hotel Resort Dan Arsitektur Ekologis 
Berisi tentang tinjauan perhotelan, tinjauan mengenai hotel 
resort, dan teori arsitektur ekologis yang merupakan 
pendekatan dari konsep perancangan, serta studi preseden 
dari objek bangunan serupa yang sudah ada. 
Tahap III : Tinjauan Kota Batu Malang 
Berisi tentang tinjauan mengenai Kota Batu Malang, 
kondisi pariwisatanya, dan fasilitas-fasilitas akomodasi 
yang ada. 
Tahap IV : Resort Hotel yang Direncanakan 
Berisi tentang arah perencanaan hotel resort, serta karakter 
hotel resort yang di rencanakan. 
Tahap V : Analisa Perencanaan Dan Perancangan 
Berisi tentang analisa untuk mendapatkan konsep 
perencanaan dan perancangan, yang didasarkan pada 
tinjauan-tinjauan yang sudah dilakukan sebelumnya. 
Tahap VI : Konsep Perencanaan Dan Perancangan 
Berisi tentang konsep desain hasil dari pembahasan analisa 
yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Yang 
digunakan sebagai dasar perancangan desain fisik 
bangunan Hotel Resort di Kota Batu Malang dengan 
menggunakan Arsitektur Ekologis sebagai pendekatan 
desain. 
